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ABSTRACT 

 

This study aims to design a documentary film titled “Jejak Api” (Traces of Fire) as 

a visual archive documenting the traditional stove-making process in Kampung 

Cibangkong, Tanjungsari Village, Sukabumi Regency. This ancestral tradition, 

passed down through generations, is increasingly threatened by modernization and 

shifts in lifestyle. 

Yet, traditional stoves are not merely cooking tools—they represent a rich cultural 

heritage imbued witch social, ecological, and philosophical values. Using a 

descriptive qualitative approach, this research gathers data through participatory 

observation, in-depth interviews, literature review, and visual documentation. 

The findings are presented in an expository documentary format that authentically 

captures the crafting techniques, the lives of the artisans, and the cultural meanings 

behind the practice. The resulting film is expected to serve not only as a cultural 

preservation medium but also as an educational and inspirational tool for younger 

generations to appreciate and uphold local wisdom. 

Keywords: documentary, traditional stove, visual archive, cultural preservation, 

Kampung Cibangkong 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang film dokumenter berjudul “Jejak Api” 

sebagai arsip visual yang mendokumentasikan proses pembuatan tungku tradisional 

di Kampung Cibangkong, Desa Tanjungsari, Kabupaten Sukabumi. Tradisi 

pembuatan tungku yang diwariskan secara turun - temurun, kini menghadapi 

ancaman kepunahan akibat modernisasi dan perubahan gaya hidup masyarakat. 

Tungku tradisional bukan sekadar alat memasak, melainkan bagian dari warisan 

budaya yang sarat nilai sosial, ekologis, dan filosofis. Melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, studi literatur, dan dokumentasi visual. 

Hasilnya diolah dalam bentuk dokumenter ekspositori yang merekam secara otentic 

teknik pembuatan tungku, kehidupan para pengrajin, serta makna budaya yang 

terkandung di dalamnya. Film ini diharapkan tidak hanya menjadi media pelestarian 

budaya, tetapi juga sarana edukatif dan inspiratif bagi generasi muda untuk 

mengenali dan menghargai kearifan lokal. 

Kata Kunci: dokumenter, tungku tradisional, arsip visual, pelestarian budaya, 

Kampung Cibangkong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Rasa bangga sebagai bangsa Indonesia perlu ditanamkan pada seluruh 

warga negara Indonesia, terutama generasi muda. Banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk menanamkan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia, misalnya 

dengan mengenal dan melestarikan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia sejak 

zaman dahulu. Kebudayaan bangsa kita sangat beragam dan hal ini harus diketahui 

oleh generasi muda agar kebudayaan tersebut tidak terasa asing bagi mereka. 

Dengan mengenal budaya bangsa sendiri, juga dapat memberikan keseimbangan 

terhadap pengaruh budaya dari negara lain.(‘Akhmad, 2010) 

Indonesia . Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikannya sendiri, mulai 

dari seni, adat, hingga teknologi tradisional yang menjadi bagian penting dari 

identitas masyarakatnya. Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi, banyak tradisi dan keterampilan tangan yang mulai terlupakan 

atau tergeser oleh kemajuan industri dan modernisasi. (Fadhilah et al., 2024a) 

Pelestarian budaya lokal Indonesia menghadapi tantangan besar akibat globalisasi 

dan modernisasi, namun teknologi digital, pemberdayaan desa adat, serta peran 

generasi muda dapat memperkuat ketahanan budaya melalui pengembangan 

pariwisata budaya dan strategi pelestarian tradisi.(Fadhilah et al., 2024b; Musthafa 

& Darmawan, n.d.) 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang kaya akan keragaman budaya dan 

tradisi, memiliki banyak nilai kearifan lokal yang telah diwariskan secara turun- 

temurun. Salah satunya adalah pembuatan tungku tradisional yang telah lama 

menjadi bagian integral dalam kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya di 

pedesaan. Tungku tradisional, yang biasanya terbuat dari tanah liat, batu, dan kayu, 

digunakan oleh masyarakat untuk berbagai keperluan, mulai dari memasak hingga 

kegiatan sosial budaya yang melibatkan api. Proses pembuatan tungku ini 
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memerlukan keterampilan dan pengetahuan mendalam tentang bahan-bahan 

alam yang tersedia di sekitar mereka (“Local Wisdom in the Land System of 

Manggarai’s Indigenous People, Indonesia,” 2023). 

Namun, seiring dengan berkembangnya teknologi dan modernisasi, 

penggunaan tungku tradisional semakin terpinggirkan oleh kompor gas dan listrik 

yang lebih efisien dan praktis. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang lebih 

memilih alat masak modern, yang pada gilirannya mengancam kelangsungan tradisi 

pembuatan tungku tersebut (Almos & Ladyanna, 2019). Meski demikian, tungku 

tradisional bukan hanya sekadar alat masak, tetapi juga merupakan bagian dari 

warisan budaya yang memiliki nilai sosial, ekologis, dan ekonomi. Pembuatan 

tungku secara tradisional memanfaatkan sumber daya alam yang terbarukan dan 

ramah lingkungan, sehingga sangat relevan dalam upaya mengurangi 

ketergantungan pada bahan bakar fosil dan mendukung keberlanjutan lingkungan 

(Puspitorini et al., 2020). 

Selain itu, tungku tradisional memiliki keterkaitan erat dengan nilai lokal 

dan kearifan budaya yang harus dilestarikan. Misalnya, dalam budaya 

Minangkabau, tungku tradisional menjadi bagian dari sistem kearifan lokal yang 

terkait dengan proses memasak dan kegiatan sosial keluarga. Penggunaan tungku 

ini juga menunjukkan bagaimana budaya lokal berperan dalam membentuk pola 

hidup yang harmonis dengan alam (Almos & Ladyanna, 2019). Oleh karena itu, 

penting untuk mempertahankan dan mengembangkan teknik pembuatan tungku 

tradisional, serta menjadikannya sebagai bagian dari identitas budaya yang lebih 

luas. 

Penelitian mengenai pembuatan tungku tradisional ini memiliki tujuan 

untuk menggali lebih dalam mengenai teknik, bahan, serta nilai budaya yang 

terkandung di dalamnya. Dengan demikian, dapat ditemukan solusi untuk 

melestarikan tradisi ini, sekaligus mengadopsi pendekatan yang lebih berkelanjutan 

dalam menghadapi perubahan zaman (Trisnowati et al., 2023). 
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Di sisi lain, di pedesaan atau kampung-kampung tertentu, seperti yang 

terdapat di Kampung Cibangkong RT 02 RW 11 Desa Tanjung Sari Kecamatan 

Jampangtengah Kabupaten Sukabumi, tradisi pembuatan tungku masih dilestarikan 

oleh masyarakat setempat. Di kampung ini, pembuatan tungku dilakukan secara 

manual menggunakan bahan baku alam. Meskipun jumlah pengrajin tungku 

semakin berkurang, tradisi ini masih menjadi bagian integral dari kehidupan 

mereka, baik sebagai alat untuk memasak maupun sebagai bagian dari kebudayaan 

yang diwariskan oleh leluhur mereka. 

Latar belakang mengenai pembuatan tungku tradisional di Desa Tanjung 

Sari mengungkapkan fakta bahwa sebagian besar masyarakat masih memilih 

menggunakan tungku tradisional sebagai alat memasak. Menurut Bapak Utar 

Muhtar, selaku Kepala Dusun Kampung Cibangkong, penggunaan tungku 

tradisional ini masih banyak dipertahankan oleh masyarakat desa karena harganya 

yang sangat murah dan mudah didapat. Proses pembuatan tungku di Desa Tanjung 

Sari terbagi menjadi tiga wilayah, yaitu Kampung Cibinong, Lamping, dan 

Kampung Cibangkong. Namun, yang masih banyak memproduksi tungku adalah 

daerah Cibangkong. Pembuatan tungku ini telah berlangsung secara turun-temurun 

sejak zaman nenek moyang, bahkan sebelum Indonesia merdeka, seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Utar Muhtar. 

Indonesia, dengan kekayaan budaya dan tradisinya, memiliki banyak 

warisan yang perlu dilestarikan. Salah satu tradisi yang mulai terancam punah 

adalah pembuatan tungku tradisional, yang dulu menjadi bagian penting dalam 

kehidupan masyarakat. Namun, dengan adanya pergeseran budaya, modernisasi, 

dan terbatasnya peminat, keberadaan tungku tradisional semakin tergeser oleh 

teknologi kompor modern. Meskipun demikian, keberadaan tungku tradisional ini 

memiliki nilai budaya yang tinggi, mengandung pengetahuan lokal, serta menjadi 

simbol dari kearifan masyarakat dalam memanfaatkan bahan alami (Istanto, 2009). 

Salah satu cara untuk melestarikan tradisi ini adalah dengan 

mendokumentasikannya melalui film dokumenter. Film dokumenter merupakan 

media yang efektif untuk menangkap esensi dan keunikan suatu tradisi, serta 

menyebarkan informasi tersebut kepada generasi muda dan masyarakat luas. Dalam 
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hal ini, dokumentasi pembuatan tungku tradisional dapat menjadi sarana untuk 

merekam proses, teknik, dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, agar tidak 

terlupakan oleh waktu (Hanan, 2017) 

Upaya ini juga sejalan dengan pentingnya film sebagai media pelestarian 

budaya di Indonesia, yang sudah banyak digunakan untuk menggali, 

mendokumentasikan, dan mengedukasi masyarakat mengenai kearifan lokal 

(RODGERS, 1986). Dengan semakin banyaknya dokumenter yang mengangkat 

tema budaya dan tradisi Indonesia, film dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

memelihara dan memperkenalkan kekayaan budaya Indonesia kepada dunia 

internasional(‘Heryanto, 2014). 

Dalam konteks ini, film dokumenter “Jejak Api” akan berfungsi sebagai 

arsip visual yang tidak hanya merekam teknik pembuatan tungku secara tradisional, 

tetapi juga menggali makna budaya, sosial, dan filosofi yang terkandung dalam 

proses tersebut. Melalui film ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman lebih dalam 

tentang pentingnya pelestarian tradisi pembuatan tungku yang semakin jarang 

ditemukan. 

Salah satu keunggulan utama dari film dokumenter adalah kemampuannya 

untuk menyampaikan narasi yang kompleks dan multifaset. Tidak hanya 

menghadirkan visual, dokumenter mampu mengikat audiens secara emosional 

dengan menyajikan perspektif personal, pengalaman langsung, dan konteks sosial 

budaya dari subjek yang diangkat. Sejalan dengan pandangan (‘Nichols, 2001), 

dokumenter tidak sekadar menyampaikan fakta, tetapi juga membangun 

pemahaman kritis melalui narasi yang kaya dan reflektif. 

“Jejak Api” bertujuan untuk menyimpan dan mengarsipkan proses 

pembuatan tungku ini, agar bisa menjadi sumber pengetahuan bagi generasi 

mendatang tentang bagaimana masyarakat lokal mempertahankan tradisi mereka. 

Dengan pendekatan sinematik yang mendalam, film dokumenter ini diharapkan 

bisa memberikan kontribusi signifikan terhadap pelestarian tradisi budaya 

Indonesia, sekaligus membuka kesadaran bagi masyarakat akan pentingnya 

menjaga warisan leluhur dalam menghadapi modernitas. 
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Urgensi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk mendokumentasikan 

dan melestarikan tradisi pembuatan tungku, yang tidak hanya berfungsi sebagai alat 

masak tetapi juga sebagai simbol kehidupan dan budaya masyarakat. Inovasi dari 

penelitian ini terletak pada perancangan film dokumenter "Jejak Api", yang 

diharapkan dapat menjadi arsip visual yang menarik dan edukatif tentang proses, 

filosofi, dan kehidupan para pembuat tungku tradisional. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan solusi terhadap kurangnya dokumentasi dan apresiasi terhadap 

tradisi ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bagaimana cara mendokumentasikan pembuatan tungku tradisional di 

Kampung Cibangkong melalui film dokumenter “jejak api”? 

2. Bagaimana film dokumenter "Jejak Api" dapat berfungsi sebagai arsip 

visual ? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan masalah yang akan menjadi fokus, 

antara lain: 

1. Penelitian ini hanya akan membahas cara merekam proses pembuatan 

tungku tradisional di Kampung Cibangkong dalam film “jejak api”, 

termasuk teknik pengambilan gambar dan alat yang digunakan. 

2. Fokus akan pada bagaimana film dokumenter “Jejak Api” dapat menjadi 

arsip visual yang merekam dan melestarikan pembuatan tungku 

tradisional, tanpa membahas distribusi atau promosi film. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui cara mendokumentasikan proses pembuatan tungku 

tradisional di Kampung Cibangkong dalam bentuk film dokumenter yang 

otentik dan menarik. 

2. Mengidentifikasi bagaimana film dokumenter “Jejak Api” dapat berfungsi 

sebagai arsip visual untuk melestarikan pengetahuan tentang pembuatan 

tungku tradisional di Kampung Cibangkong.a. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Memberikan wawasan tentang teknik dokumentasi yang efektif untuk 

merekam dan memperkenalkan proses pembuatan tungku tradisional di 

Kampung Cibangkong, sehingga dapat menjadi referensi bagi pembuatan 

film dokumenter serupa. 

2. Menyediakan arsip visual yang dapat digunakan untuk melestarikan dan 

mengedukasi generasi mendatang tentang pentingnya keterampilan 

pembuatan tungku tradisional, serta membantu dalam upaya konservasi 

warisan budaya lokal. 



7 
 

 

 

 

1.6 Kerangka Penelitian 
 

 

 

 

Bagan 1.1 Kerangka Penelitian 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pelestarian tradisi pembuatan tungku tradisional serta memperkenalkan 

kembali nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Secara keseluruhan, perancangan film dokumenter Jejak Api berhasil merep- 

resentasikan kehidupan dan keterampilan para pengrajin tungku tradisional di Kam- 

pung Cibangkong, Tanjungsari, Kabupaten Sukabumi, sebagai bagian dari warisan 

budaya yang patut dijaga. Karya ini memadukan kekuatan visual, narasi, dan audio 

secara harmonis, sehingga mampu membawa penonton masuk ke dalam suasana 

desa, merasakan proses kerja pengrajin, dan memahami nilai filosofis yang terkan- 

dung di dalamnya. 

Dalam prosesnya, tahapan pra-produksi yang matang—mulai dari riset, 

pemetaan isu, penyusunan sinopsis, hingga perencanaan visual—berperan penting 

dalam memastikan arah cerita sesuai tujuan. Tahap produksi memanfaatkan teknik 

sinematografi yang konsisten, memadukan pengambilan gambar observasional 

dengan wawancara untuk memberi keseimbangan antara dokumentasi proses dan 

penyampaian informasi. Pada tahap pascaproduksi, pengolahan warna, penyusunan 

ritme potongan gambar, dan penempatan narasi turut memperkuat pesan yang ingin 

disampaikan. 

Film ini tidak hanya berfungsi sebagai arsip budaya, tetapi juga menjadi me- 

dia edukasi dan refleksi bagi masyarakat luas. Pesan utama yang diangkat adalah 

pentingnya pelestarian tradisi di tengah arus modernisasi, serta kesadaran bahwa 

budaya lokal merupakan bagian dari identitas yang harus diwariskan kepada gen- 

erasi berikutnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa hal yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk pengembangan karya, pelestarian tradisi, 

serta penelitian dan produksi dokumenter selanjutnya. Saran-saran ini diharapkan 

dapat memberikan arahan dan inspirasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik 

dalam konteks pelestarian budaya maupun pengembangan media dokumenter 
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A. Pengembangan Karya 

Ke depan, dokumenter seperti Jejak Api dapat memperluas cakupan narasi 

dengan melibatkan perspektif yang lebih beragam, seperti pengguna tungku 

atau generasi muda, untuk menambah sudut pandang terhadap nilai dan 

kebermanfaatan tradisi. 

B. Pelestarian Tradisi 

Pemerintah daerah, komunitas budaya, dan pelaku usaha kreatif diharapkan 

dapat memanfaatkan film ini sebagai media promosi dan edukasi untuk 

memperkenalkan tradisi pembuatan tungku ke masyarakat luas, sekaligus 

mengadakan program pelatihan bagi generasi penerus. 

C. Penelitian Lanjutan 

Peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam keterkaitan tradisi 

pembuatan tungku dengan aspek lingkungan, keberlanjutan bahan baku, 

dan peluang pengembangan ekonomi lokal, sehingga dokumentasi yang 

dihasilkan semakin kaya informasi. 

D. Inovasi Produksi 

Dalam produksi mendatang, penggunaan teknik sinematografi yang 

lebih variatif seperti tracking shot, time-lapse, atau slow-motion dapat 

menambah kekuatan visual dan memperkuat keterlibatan emosional pe- 

nonton. 

E. Peningkatan Distribusi 

Untuk menjangkau audiens yang lebih luas, karya ini dapat dipub- 

likasikan di berbagai platform digital dan festival film dokumenter, baik 

skala nasional maupun internasional, agar pesan pelestarian budaya dapat 

tersebar lebih luas. 
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